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ABSTRACT

Premenoparse merupakan safah satu fore Rehidupan mormal seseorang warita dan gejela-
pojnda premenopaire diglami wenita weio 40-an dan berlangsung kurang darl 6 1odun. Salak
xeu gejala premencpance wdaloh adenya perubalon menstruasl, dimana perubahan tessebut
bisa memimbulban raze cemas, Berdararkan srudi pendohuluan dl Polirdes Gumaniuk
Kecamatan Madwran Kabupaten Lamiongan, diperlukan sikap positlf pada wanita yang
mengalami perabakan menstenasl bisa muncul jika ditmbangi olek informasl atau
pengetahwan yang cwkup serta tesiapan fisik, mennel dan spiritual, Tigwan dart penelitian
ini wdalah antuk mengetakul sejanh mana pengetahwan wanila wsia madya dini tentang
pershakan menstruasi pada wmasa premenopanse di Polisdes Gumanink Kecamatary Madvran
Kabupaten Lamongan, Desain penelitian ini menggunakan siwdi desteiprif. populasinya
berjumlah 89 wanita wsia 40-50 tahun dan ampel yong digunakan 40 responden. Teknik
rampling ywang digunakan adaloh guote sampling dan variabel penelitiannya adadah tinghat
peregetnivan waniza wxla madva divd tentang persbahion menstraari pada mara presmeropanse,
Al wkur vang digimakan bwesioner tertutup dengan skala wkur ordinagl dan feknik analisa
dota vang digwackan adlah prosentuse Havil pewelition yang diperoleh pada tingkat taky
sebagian besar 52,5% (2] orang) mempunyai pengefahman cukup.

Kata Kunci : Tingkat Pengetahwan, Wamita LUeic Maodya Dn‘nll. Perubahan Mensorwasi, Pre
Menapanse.

A. PENDAHULUAN

Usss madyn merupakan peniode yung penting dalam rentang kefudupan masasia, basanys usia lersebot
di agi-bagi ke dalam dua bagian, yaite usia madya yang membentang dari usza 40 hing ga 50 tahwn
dan usla madya lnjul yang serbestang antara esia hingga 60 tahun, dan usia madya merupakan
masa yang paling sullt dalam rentang kehidupan (Hurdock, 1998: 120).

Masa premenopause dikenal sebagal masa dimana haid ataw menstruasi sudah tidak teratur, sering
terganggu atan sadah berhenti sama sekali. Numun demikian, aparat endokrin seksual masih terus
berfungsi. Pada kondssi ini binsanya ditarengi dengan meninghatnyas sktivtas-akutivitas premesopsasse
yung ditandai dengon pejula meningkatnya rangsangan seksual, Pado masa inl akan timbol nafsu
yung besar untuk melakukan hubungan schsval (Kartiod, 1998 319),

Tidak hanya itu, masih banyak perabahan-pershahan baik secara fisik maupen psikis, Perobahan-
perubalian fersebut menimbulkan kebuhan-kelubas tertenta yang kadang sangat mongganggy dan
memeriukan pengobatan terentu. Kelubana yang mwncul szat premesopasuse salah ssuoya adalah
perubahan menstruasi. Perubahan menstruasi tenaebet disebabkan karena menurunays fungsi indung
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telur mempeoduksi hormon estrogen. Hal ini meayebabkan tesganggunya korpas luteum dan
menurusmya produksi sterond ovarium schingga menyebabkan berkusungnys reak si ampan balik
megative terhadep hipotalamus (Dind kasdu, 2002: 29).

Ferubahan-perubahan yang dihadapi wanita premenopause harus mendapat peaanganan dari tenagn
keschatan (bidan), teratama untuk keluhan-keluban ringan. Diperlukan KIE vang bisa membancy
wanita premepopaase dalam mengatasi masalabnya. Dalam hal ini persiapan mental akan
meminimalkan perabahan-perubahan yang dislami wanita meojelang menopause, oleh karsna (ty
peayulahan merapakan hal terpenting dan palisng seama yasg tujuannya bisa mempersiapkan menca|
pada waniza uotuk mengatadapl menopause sgar wanita lebih bisa memerin, bahiwa mencapause
adalah suate keaystasn prose alumi yang akan pasti dialami oleh seoma wanita.

Berdasarkzn Medika XXVII 23 September 2000 |, sebelum memasuki massa menopasse, perempuan
akan tiba kebih dahuly pada masa premenopause. Siklus menstruast perempruan berusia 40 tahun pan
akan memanjang dari sehalan sekali menjadi duga-tiga balan sekali. Perubahan menstruasi yang
dialami wanita premenopause schesar 85%. Perubahan menstruasi yang paling banyak adalah
menometroranghea (perdarhan dituar sikkbes hald yasg jumlah / lansanya lebah dari sormal) mencapai
$6,09% dani seama perubahan menstruasi yang dialumi wanita premenopause di perf ode yang sama.

Setiap talwnnya dipekikamkan 25 juta perempuan & seluruh dumia akan memas uki masa-mssa
premenopawse. Dari yang saat ini berjumiah 500 juta di selurub dunia akan menjads lebik dan satu
maliar pada taham 2030, Di Asia sendini, menurut ceganisasi kesshatan dunia (WHO), pada taban
2025 jumlah perempoan beresia tua dsperkirakan meningkat dari 107 juta menjads 373 juta. Dan di
Indovesia terdapst 15.5 juta bebil wanita usia premenopaase.

Berdasarkan stodi pendabuluan bulan Sepeember 2007 di Desa Gumantuk Kecarnatan Maduran
Kabupaten Lamangan , didapatkan jumlah penduduk sekitar 2.792 jiwa, yang terdici dari 1.383 pria
dan 1.409 wanita. Dengan jumlah pendudek wanita wsia 40-50 wahus di Desa tersehut adalsh 89
jiwa. Dari hasil wawancara dengan 10 responden wanita premenopause didopatkan data S0% tidak
tuba tentang perubaban menstrussi dan 10% tahu dengan sdanya perubahan menstruas pada masa
premenopause. Adapun faktor-faktor yang mempengaruby wanits peemsenopause tidak tahu tentang
perubahan menstroasi antara lain kerangnya pengetahuan dan informas) schangga menyebabkan
tembulknya rasa cemas Pada beberapa kasas didapatkan bahwa rasa cemas yang beelebihan hingga
meogakibatkan stress. Sedangkan upaya yung telah dilakukan wanita menopause uncok menghindarn
rasa cemas dengan adanya perubahsn menstraasi adalah berusaha mencart informasi.

Herdasarkan hal tersebut di atas, penulis terdorong entuk meneliti sejauh mana pegetahuan wanits
beruska 40-50 tahun fentang perabahan menstruasi pada masa premenopause. Deng an harapan bisa
merubah anggapan wansta leatang meoopause akan mesghilangkan ciri  kewanitasnya menjadi
anggapan bahwa menopsuse adalah sustu proses alamish yang akan dialami oleh semvas wanita.

B. KAJIAN PUSTAKA

1. Pengetabuan '

Pempetahuan merupakan hasil tahu tentang suaru hal setelah orang melakukan penginderaan melabul
panca indera manusia, yakmi penglibatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar
pengalaman besar manusia diperaleh melalui mata don telinga. Pengetahuan atan kogntif merupakan
doenain yung sangat penting untuk terbentukaya tindakan seseccang (Notoatmadja, 2003: 121).

67



HOSPITAL MAJAPAHIT Vol I, No. 1, Pebeuari 2000

Meoarat Notoatmodjo (2003: 122), pengetalwan yang mencak up dalam domain kognitsf mempunyal

tingkatan diantaranya :

u. Tabu (know)

Diartikan sebagai mengingat sustu matedi yang telah dipelajori sebelumnya.

L) Memahami (Comprebention )
Dijelaskan sehagai suatu bemampoan secara benar testang obyek yang diketshui dan dapat
menginstropekss maderi lersebut secara benar,

2 Aplikasi (applicasion)
Sebagai kemampuan untuk meageunakan matens yang telah dipelajari pada sinsasiM&ondisi riil,
pengalaman, metode dan peinsip dakim konteks dam  situasz yang lam.

3. Analisis tanalyveir)
Kemampusn uotuk menjabarkss maters atau sualu obyek di dalam komgponcn-komposen. tetapi
massh dalam suate struktur ceganisai tersebut dan masih ada koitannys satu sama lain.

4.) Shotesss (symrheriv)
Menuajuk sty kemampuan untuk meletakkan dan menghetungkan bagian-bagian di dalam
suntu beniuk keselurshan yang baru.

3.0 Evaluasi (evalmmtion)
Menuajuk pada kemampuan untuk melakukan penilaian serhadap sustu maleri atau obyek
berdasarkan krsterla yang diseniukan sendici atau menggundkan kriten-kriteria vang sedah
ada

(H.L. Blocen cn Notoatmadjo, 2003).

Fakror-fakzor yang mempengiruhs tingkat pengesahuan,

a. Usia
Usia sckalsh umur ndivide yang techitung mudai saat besulang tabun. semakin cukup wmur sesecamy
akan lebh matang dalam berfikir dan bekerja dani segl kepercaysan masyarakat. Seseorang yang
lebib dewasa akan lebih dipercaya dari pada orang yang belum cukup kedewasaanmya. Hal in
schagal akibat dari pengalaman dan kematangan jiwanya, Makin roa umr sescorang makin
konstrukiif dalam menggunakan koping terhadap masaiah yang dihadapi (Nursalam dan Panani,
20001 1320,

b. Pendidikan
Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan oleh sesecrang techadap perkembusgan orang kin
menuju ke arah atau cita-clea tenentu (Sarwooo dolam Nursalam dan Parland, 2001: 132).
Pendidikan diperlukan useuk mesdapatkan mformass, misalnya : hal-hal yang menunjasg keschatan
sehingga dapat meningkatkan kwalitas hadup. Makin tinggi tingkat pesdidikan sescorang, makin
mudal puls dalam menzrima inforisasi dan makin banyak pula pengetahuan vang dimsiliki,
Schaliknya pendidikan yang kurang skans membust perkembangan sikap seseocang serbadap nikai-
milai baru diperkenalkan (Koentjaraningrst dalam Nursalum dan Padani, 2008 133),

<. Informasi
Informass adalah keseluruban makna diartikan scbagai pemberitahuan seseorang adanya informasi
baru mengenaal suatu hal memberikan kandasan kognitif bans bagi terbentuknya sikap techadap
hal tersebut. Pesan sugestif dibawa oleh (nformasi tersebat apabila cukep kuat akan memberi
dasar dalam menilai sescuatu schingga reebentuknya arah sikap tertentu. Pendekatan ini biasanya
digunakan untuk mengubah kesadaran masyarskat terbadap sustu motivasi yang berpengaruh
terhadap perubaban perilaku basanya menggunakan melalei media massa (Azwar, 2002: 34)

d. Mt
Minat dapat diamikan ssatu keceoderungan atau keanginan yang tinggi ustuk meocapal sesuatu,
Dengan adanya pengetalwain yang tinggi Jdan minal yang cukup terhadap sesuatu, maka sangatiah
mungkin sescorang sersebul berperilaka seusi dengan apa yang diharapkan (Purwanso, 1999: 60)
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e. Pengalaman
Pengalaman adalah suate peristiwa yang pemah dialami seseorang, Middlobrook (Azwar, 1974),
mengatakan bahwa jika ddak ada ssatu pengalaman sama sekali dengan suato obyek, maka
psikologis cenderung akan bersikap negatif serhacap obyek tersebul. Karena stu sikap akan lebih
mudah  tecbentak apabila pengalaman pribedi tersebut teradi dalam situasi yang melibarkan
faktor emosional. Dulam shtuast yang melibackan emosi, penghayatan, pengalaman akan lebih
mendalam dan lama membekas

. Kebuduysan
Kebudaysan dimana Kita hidup dan dibesarkan mempunyai pengarub yang besar terhadap
pembentukan sikap kita, spabila dalam suatw wilayah mempunyai bidayn uetuk selalu menjaga
kebersihan fingkungan, karens lingkungan sangat berpengaroh dalam pembemtukan  sikap
pribadi atay sikap sescomng (Azwar, 2002: 24

Lingkungan adalah segala apa yang berpengarch bagi pangembangan sifat dan penlaku individu
muial ll!llgilhﬂll dan menmyerap alam dan :tlmmyn (Farwanso, 1999 (30

Menurst Notoatmodjo (2002: 11), cara memperoleh peagetahuan ada 2 cam yaitu

a. Cara trudisiceal alaw noa ilmaah

1) Cara coba-salah (Tried and Ervor)
Yaitu cara yang paling tradisional yang permah dilakokan oleh manusia dalam memperalel
pengetahun adalsh melalui cary coba-salah stau dengan kata yang kebih dikeeal *“Trial and Error”,
Cara coba-coba im dilakukan demgan menggumakan Keemingkinan dalam memecahkan masalah,
dan apabila kemungKinan tersebut ok berhasil, dicoba kemungkinan yang lain, Apabik
kemwngkinan ini gagal pula, maka dicoba kembali deagan kemwungkinan ketiga, dan apebils
kemusgkinan ketiga gagal dicoba kemungkinan keempat dan setenasnya, sampai masalah terschut
dapat serpecabkan

2) Carn kekussan atas otorias
Yaita cara keblasan ataw trodist yang dilakukan oleh orang tanpa melalud pesalaran, dan kebiasaan
ind seodah-olah dsenma dark  sumbermya sebagal kebenaran mwtlak. Sumber pengetabuan ini
dapat berupa pemimpin masyarakat baik formal mavpun informal, abli agama, pemegang
pemesintahan dan sebagainya. Dengan kata lain pesgetshuan terschet diperoleh berdasarkan
kekuvasaan atau otaritas. Baik tradisi, ctoritas pemimpin, otoritas pembmpin agama maupun ahli
ilmu pengetahuan

3) Bendasarkan pengalaman pribadi
Untuk memperoleh pengetahuwan dengan cars mengulang kembali pengalaman yang pernah
dilakukan orang sersebut dapal memecahkan masakah yvang dibadapi, maka entuk memecahkan
masalah lain yang sama, ceang dapat menggunakan kembali, namen akan menggunakan cam
yang buin sehengea dapat bechasi] memecahkannya.

4) Melulwi fakan pemikaran
Merupakan cara iclahirkon pemikizun secara tidak langsung melalui pernyataan yang kemodian
dicari hubungan schingga dapat dibuat sty kesimpulan, Dengas kata lain memperaleh kebenanan
pengetalvisn menggumakan penilaian,

b Cam modern atau cara Himiah

Metode yang menggunakan cars batu atag modern dalam memepeoleh pengetalinan pads dewass
imi lebih sistemais, bogis dan ibmiah. Cars Inl dischut deogan metode peselitian Mlmiah ataw lebih
popular discbut metodelogs penclitlan (research memodelogi). Dimana pesgetehuan ink diperoleh
dengan mengadokan observasi langsong dan membuat pencatatannya terhadap semws fokes
sehubungan dengan obyek yung dismatinya. Pencatatan i meacakup tiga bal pokok vaim -
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1} Segala sesuatw yang pasitif, yakni gejala testentu yang mancul pada saat dilakukan pengamatan
2} Segala sesuats yang negatif, yakni gejala tertesty yang tidak mencul pada saat dilakukan

pengamatan,
3} Gejala yang muncul secara bervirsasa, yaits pejala-gejala yang berubab-stah pads kondssi tertentu

Meaurut artkunto {2002 - 245-246), untuk mengetahui secara kuantitatif tingkat pengetahuan yang
damiliki oleh seseorang  dibagi menjads 4 timgkat yaitu -

o, Tingka pengetalusan baik, skor stau nilai 76% - 100%

b Tingkat pengetohuan cukup, skor atau nilsi 56% - 75%

¢, Tingkas pengetalusan batk, skor atay nilai 40% - 55%

d. Tingka peagetahuan boik. skor atau nilai <40%

2. Konsep Wanita Uska Madya Dini

Usia madya ataw sesengah baya dipandang sebagi masa wsia antara 40 - 60 tahen. Usss madya dni
seeudini membentang dari usia 40 hingga 5O tahus (Hurlock, 1998 :320). Karakteristik wanita uska
madya Usia madys merupakan periode yang sangat diakuti, ciri pertama dari usia madya adalah
bahwa masa tersebat merapakan periode yang sangat menakuthan, Diakui bahwa sesakin mendekml
usia tua, periode wsia madys semakin terusa lehih menskutkan dar selurub kebidupan manusia
a. Usia madyn menspakan nasa transisy
Merupakan masa untuk meminggalkan ciri-<iri dan perilakp masa dowssanya dan memsasaki suatu
periode dalam kehidupan yasg akan diliputl oleh ciri-cin Jasmani dan perilaku bara.
b Usia madya adalah masa siress
Penyesuaian secara rdikal techadap peran dan pola hidup vang berubah kbususnya bila diserta
dengan berbagai perubahan fisik, selalu cenderung merasak homeostatis fisik dam psikologis
seseorang dan membawa ke stress. Dari swatu penclitian kebasyakan wanita mengalami
gangguan dalam bomeostatis selama usia 40-an,
¢. Usia madya adalah usia yang berbahaya
Saol imi merupakan suatu masa dimana seseorang mengalami kesusahan fisik sebagai akibat dari
ferlalu banyak bekerjo, rasa comas yang berdebihan, ssupaun kurang memperhatikam kehidupan.
d. Usia madya adalah usia canggung
Usia madya bekan bagi meda tetapi juga twa, masa inl mereka menjadi sorotan dan menderita
karena hal-bal yang mensyenangkan dan memalukan
e. Usia madya mecupakan mass berprestasi
Usia madya merupakan masa krisi dimana baik gescravitas (generavity), kecenderungan untuk
menghasifomn maupen stageasi kecenderungan untuk tetap berhentiu akan dominsn.
. Usia madya merupakan masa evaloasi
Karena ummimeys masa iu merupakan mass mencapal puncak prestasinya, sehingga masa ini
menipakan saal mengevaluasi prestasi tersebut berdasarkan harapan-harapan ocang kin, staupu
keluargn don teman
g Usia mudyn menspakan mas sepi
Masa inl dialami sebagai mass sep (empty, rust), masa ketika anak-anak tdak lama lagi tnggal
Dersaim orang L, tshap kehampaan (sepi) mulai dengan usia #0-an, walsupun dengan perkawinan
yang ditunda mau keluanga yang mempunyai banyak asak, masa inl tidak pernsh mwlai dengan
usia awal siau pertengahan 50-an
h. Usia madys merupakan masa jeouh
Hampir seluruh pria dan wanita mengalamd kejenuhan pada atlur usia M-an dan 40-an. Dari
suate pencomian ditemukan balwa pada umer 40-49 thun terbukti sebagai masa yang paling
sedkit terdapat debahaginm,
(Hurlock. 1998: 3201
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3. Konsep Dasar Perubahan Meastruasi

Perwhahan menstrossi dan ssklusnya dalam masa reproduksi depa digoloagkan dalam:
#. Perubakan dalam banyak darab dan lansanya perdarahan pada haid
1) Hypermenarbea atan menoragia
Lalah perdaraluan kaid yang banyak dari normml, ataw bebib lama dan parmal (lebéh dan § haet)
2) Hipomenorrhes
Ialah perdaraban baxd yang lebah pendek yaita Kursog darni blasanya

b Perubaban sikius
1) Polymenorrhea

Siklus haid jadi lebah pendek (kurang dari 28 hani)
21 Oligomenorrhea

Siklus haid gl lebih panjang, lebih dan 38 han apabils panjamgnya siklus  lebih dasi 3 balan,
suclah dinamakan amenorrhea

3} Ameaorrhea
Keadaan dimana tidak mendapatkan haid 3 bulas bertarut-tarat,

¢ Perdaraban di luar siklus hakl/'metrocaghes

d. Perdaraban dalam klimaktenum

Kelalnen baid sening terjadi pada precenopause, kelainan ini dapat beesifat oligomencerhea atau
polymenorrhes seemg guga dari wakiu hasd berubah jumlabaya sehingga terj adi hipomenorrhea
atau hiperminoerhea, Yang paling mengganggu adalah metroragea yang disebabkan oleh tidak
Bagi teraturnya ovilasi dalam premenopause, jadi siklesnay sering bersifat anovulator yang
dapat menimbulkan perduraban disfungsicoal. Meuroraghea Galam premenopause discbabkan
TI% aleh perdarshan distungsional, 17,7% oleh polip dan mioma dan 5,2% oleh karsinoena
endometriven (Sarwono, 1999 238) Peating diketabwi babwa diagnoss pendarshan karens fungsi
onvarium dalam Klimakicriem tidak boleh dibwat sehelum sehab-sebab orgamic dagut dikesarmpingkan
(karsimama, polig, srioma ) (wtpd/:www.imedikassrol oom).

4. Konsep Dasar Premenopanse

Premenopause adalaby masa sebelum rerjadinya menopause biasanya berkisar amtara usia ebih dari

40 b sampal bechentinga haid sama sekali, Premenopause terjadi kira-kira 6 tahun sebelum

menopasse (Sarwona, 1999), Premenopause dapat diartikan ssara masa peralilan dars masa rodukeif

menuju perahan-laban ke usia non prodoktif yang dischabkan oleh berkurangnys horinom estrogen
dan progesterin seiring dengan bertambahnya usla. Menopause adalah berheminga fungsi reproduksi

dengan ditandai oleh berukhimya menstraasi berkisar antars umer 50 tahun (Manuaba, 2001).

a. Batasan premenopause
Klimakterium serdini dan 3 tabap yatu premeaopsuse, menopause dan pasca mesopause. Masa
premenopanse vailu seiak fungsi reproduksioys mulal menurun, sampal timbwlnya kelohan ataw
tanda-tands premenopasse (Kasdu, 2002: 2).

b. Gejala-gejala premenopasse diantaranys menstruas: mengalame perubabam tidak weemur dan
snovelaion, gangguan yasommowor, yaitu gejelak msa panas (hot Nushes) dan kedingan di malam
hari, Gejolak rasa panas dinlami 65-75% wanita yang secara alamiah, gamgguan psikis yaita
mexlah tersinggung, cemas, depresi, susah tidur, pelupa dan lain-lain, gangguan urogenital yaitu
berkemih tak tenaban, sering berkemih, nyen bersotubuh, gangguan pada mlat-alat noa genital
yaita kulit keciput, rambot rootok (Kasdu, 2002: 25)
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¢ Etivlogi premenopause disntaranys sebelum haid berheon pada scorang waniea, sclah terjadi
perataban pada ovasism seperti s lerasis pembuluh darah, jumlah folikel dan menurannys

sintesis sterond seks, berkurangnya fusgsi ovarium menyebabkan berkurangnya kemampuan
ovarium uetuk meojawasb rangsangan gonadotropin yang menyebabikan terganggunya kocpus,
menuramny s peodukss sterold ovanisem yang menyebabkian berkurangaya reaksi ampan babik negatif
terhadap hipatalamves. keadaan ini menychabkan pesingkatan FSH dan LH. dan yang paling
menanjol adalab peningkatan FSH (Sarweoo, 1909: [27)

d. Diagnasls .
Diagmosis sindrom klimakterium dapat dnegakkan berdssarkan usia pesderito dan keluban yang
timbul. Diagnosa pasti berdasarkan pada penangkatan kadar FSH,

e. Duagnesa banding
Disgnoss banding yang perly diperhatiban adalsh penyakit pembulah darsh, hipertensi, gangguan
petkomotonik, kehamilan (Sarwono, 1999 128),

C.METODE PENELITIAN

= s mpran sevesay

i Fultoe tinghat peogetahean 3 Tingkat pesgotahuan wamsta usia
v 1. Usa i madya dim {40-50 tahan) tereang
' 2. Peadidikan : peribanas memruss
t 3. Infoemasi ; L. Tahw
§ ; m‘;lmn i § 2. Memahzes E
16 Kebwdiyass T - :’":."
. ' nades
E 7. Lighmmin ! i 5. Simesis
R L L L : 6 E‘*.ﬁ
....--. - --.mcvz sermmemerre e wmmw?
Kate gorl pengelabuses
Keterangan : Baik (T6-100%)
- Ditediti ‘Tadak diteliei | Cukup (56-75%)
Kurmg batk (40.55%)
Tudok baik (g 40%)

Gambar 1. Keranghs Konsepeual Penslitian

Penelitian ini menggunakan metode desknptil demgan mengambil popolasi dan semua wanita usia
madva dimi (40-50 tabun) i Desa Gumantuk Kecamatan Maduran Kobepaten Lamoengan dengan
Jumlah pogmlasi $9 crung. Teknik sampleng yang digumakan dalam penelitian ini sdalab newpurodabilizy
samyling dengin peadekatan Quoes sampling. Adupun cira peagambilan sampel dengan menggunakan
s -

N
a2
1+N( )

Keterangan . N : Besar populasi

n : Besar sampel
d - Tingkat kepercayasn / ketetapan yang diinginkan

Dengan rumus di atas asil dari sampel masih banyak sehingga dibatasi - meaggunakan remusdi
Bawals i,

nt=

l+£;l
N
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n* : Populasi
n : Besar sampel
N : besar popalasi
Dari rumas tersebut diperoleb sampel yang akan dipakai adalah 40
1. Kriteria inskbusi
a. Wanita berumar 40-50 tahun
b, Bisa menulis dan membaca
¢. Setwju diikutsemakan dalam penelitian deagan menandatangal suras persesujuan responden
2. Kriterta cksklusi
. Wanita mengalami gasgguan jlwa

b, wanita dengan gangpuan pendengasun
. Wanita dengan penvakit yang meaggangge mensiruasi

Pengumpulan data meliput: data prmer dan shunder yang kermodian databulasi, dikeloenpokkan sesaal
yang diselit, Jawaban dari imasing-masing responden diberi skor penilaian setiap jawaban yang benar
diberi nika | dan jawaban yang salah dibens nilal O, kemudean isformasi jawaban responden dan
masimg-masing pertanysan dijumlah dan dibandingkan demgan jumlah yang dsharapkans kemodian
dikalikan 100% hasilnya berups prosentase, dengan rumus adalah sebagai becikut.

. Y
N--le(lo%

Keserangan: N - Nilal yung didapat (prosentuse )

sp - skoe vang didapat
Sa - skoe makssmum

Setelah prasentasenya diketabui kemudian hasilaya dikeloanpokian pada kriterla pengetahuan.
Baik bila hasil 76- 100%

Cukup béla hasil 56-75%

Kurang baik bila hasil 40-55% :

Tidak baik bila basil < 405

Untuk menentukan prosentase frckuenss jawshan responden desgan cara membandingkan jumlah
Jawaban responden darl nasing- masing pertanyaan dengan jamidah responden dengan cumus

P:ixloo'l,
N

Keterungan : P = persentase jawaban respondon
F - frekucnsi juwaban responden
N - Jumlah responden
(Eko, 2002: 37)

Kemudian hasii pengolahan data diisterpretasikan dengan menggunakan skala sebapai berikut:
1= : Seluruhnya

T6F-99% : Hamper selurshnya

SI%-75% :Sebagian besar

50 % | Setengohnya

25 % -49%  : Hampir setengabnys

1%-24% t Sebagian kecil

0%  Thdak satupam



HOSPITAL MAJAPAHIT Vol. I, No. 1, Pebruari 2000

Adapen definisi operasional dari penelitian ini dapat dilihat pads tabel.

No Variabel N Bnisi operasional Kriteria

T | Tmghat Hasil pemikivan dar wanin Skor dmbsr dengan
pengelahuss wanita | berusia 40-50 tahun dalam memakm tiga kabegont
wsia madya dini menjawad pertanyman yang pemilamn
entang gangaumn diberikan melipoti: Bk (76-1007%)
menstnssi pada * Peagemian Cukup (56-T5%)
masa premenopame | ¢ Can menghadapi Kurang badk (40.55%)

premen e use Tidak baik (< #0F)

searens
* Faknx yang mempengaruln
TS trudss
* Upsorn wstuk mven petabl
peratahan monsuas
D, HASIL PENELITIAN
1. Data Umum
Takel |
Distribust Frekuensi Karukiedisitk Respoodsn Menurut Umur
di Desa Gumaniuk Maduran Lamoagan
Nn Jomts Kelsmin Frokuensl Persentase (%)
1 4 0. 43 when " y 9%
2 4a <47 1zhun 12 %
3 48 « 50 1ahun 14 5%
Jumliah 40 100

Hasil pengumpulun data tabel | dari 40 responden diperoleh hampir setenguhnya berumur 40 - 43
tahun dan 48 - 50 tahun yaity sehesar 35% (14 orang).

Takel 2
Distribusi Frekuenss Karakierisitk Responden Menurot Pendidikan
di Desa Gumantwk Maduran Lamangan

No Tendidikan Jumlah Prosontase
T It — 3
2 sav = a05%
3 SMU 2 %
| 4 | PERGURUANTINGG( 1 _25%
Jumlah &0 nm %

Hasil pengumpulan data tabel 2 dari 40 responden diperoich schagian besae berpendidikan SLTP
yaitu sebesar 62,5% (15 orang).

T4
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2. Data khusus
Tabel 3
Disaribusi Frekuvensi Tangkat Pengetahuan Wandta Usia Madys Dini tentang Perubaban
Monstruasi Pada Masa Premenopause di Desa Gumastuk Maduran Lamoagan

No Kategori Jumbah Perseatase (%)

T Bk H Bh

2 Cokup pi 525%

3 Kurang bak R 1075

41 Tidak baik | 2%
Jumdah 40 1 %

Hasll peagumpulan data pada tabel3 dan 40 responden diperoleh sehaglan bessr mespunyai tingkat

pengetabuan tahu cukup yaita 52,5% respoaden ( 21onng)

Tabel 4

Distribusi Frekuens: Responden Herdasarkan Pengertian Premenopanse

di Desa Gumantuk Maduran Lamosgan

No Kategori Jumsiab Peorsentase
1 | Bait 9 2259
2 | Cukep 15 IN5%
3 | Keang tuik 4 5%
4 | Tidak baik 2 A%
Jumlsh 40 1%

Hasil pengumpelan data pada tabel 4 dari 40 respoaden diperoleh hamper

pengetalvian cukup temtang peagertian premencpause yadtu 37,5% (15 orang).

setengahnys mempunyal

Tabel 5
Distribusi Frekuens) Responden Berdasurkan Cars Menghadapi Premenopause
di Desa Gumantuk Maduran Lamongan

No Kategori Jussdah Terscatane

1 Halk 9 5%

2 | Cukp 0 o

3 | Kumngbaik L $75%

4 | Tidakbaik =3 X%
Jumiah m 100 %

Hasil pengumpulan data pada tabel 5 dari 40 responden diperoleh sebagian besar mempunyai
timgkat pengetahuan kran ghaik tentang car menghadapi peeinenopsuse yaitu 57.5% (23 orang).

75
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Tabel &
Distribsasi Frekuensi Responden Berdasarkan Perubahan Menstraasi
di Desa Guoantuk Maduran Lamangan

No Kategori Jumlah proseniase
1 Bak 21 525%
2 Cubup 13 32.5%
3 Kurang baik 5 125%
- Trdak baik 1 25%
Juminh a0 1%

Hasil pengumpulan data pads tabel 6 dan 40 respoaden diperoleh sebagian bear mempunyai
pengetahuan baik tentang pervbahan menstneasi yaltu 52,5% (21 orang).

Tabel 7

Distribusi Frekuensi Respoaden Berdasarkan Penyebab Perubshan Menstruasi
No K alogort Juimnlak ersentase (%)

1 Tk = B3

2 Cukoup 0 %

3 Kurang bask 1) I%

4 | Tdak tuik 4 10%

Jumiah 40 100 %

Hasil pengumpalan data pada tabel 7 dari #) responden diperoleh sebagian besar mempumyai
pengeinhuan baik tentang penyebab perubahan mesntruasi yaite S5% (22 orang).

Tabel 8

Distribusi Frekuensi Respooden Berdasarkan Faktor Yang Mempengaruhi Menstraasi
di Desa Gumantuk Maduran Lamoogan

No Kategori Jumlah Prosentase

T W pas

p | Cukup o %

1 Kormng tuik P STS5%

4 Tishah Lk, 2 V%
Jundah 40 1090 %

Hasil peagumpulan data pada tabel 4.8 dan 40 resposden diperoleh sehagian besar mempunyai
pengetaboan kurang baik watang fakior yang mempengaruhi menstruasi yasitu 57,5% (23 orang).
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Tabed 9

Distribusi Frekuvensi Responden Berdasarkan Upaya Uniuk Mengetabui Perubahan Menstruasi
i Desa Gumantwk Maduran Lamongan

No Kategard Jumlsh Persentase (%)

I Baik W LA

2 Cubsp 0 %

3 Kurang baik 3 5%

4 Tidak bedk 0 o
Jumsiah 40 100 %

Hasil pengumgalan data pada tabel 9 dari 40 respoaden diperoleh bampir seluruhmyz mempunyai
pengetabman baik tentang upaya untuk mengetahui perubahan menstruasi yaitu 92,5% (37 arang).

E. PEMBAHASAN

Seiclah melakukan pengotaban data dan melibat basil penclitian  yang telah diperoleh beberapa

hal yung akan dibahas yaitu tngkat pengetahuan wanita usia madya dini tentang perubaban menstruasi

pada masa premenopause yang dijabarkan berdasarkun pengertian premenopause, cura menghadapi

premenopause, perubahan menstruasi,  penyebab perubaban menstruasi, faktor yan g mempengaruhi

penyehab perubahan menstruasi dan upaya untuk mengetahui perubahan menstruasi.

1. Tingkst pengetahuan wanita usia madya dini tentang perababan menstruasi pada masa
premencpause pada tinghkat tahw
Berdasarkan tabed 3 dari 40 respoaden diperoleh sebagian besar 52,5% respoaden (21 onang)
memunyai peagetahuan cukup, hal mi sesuai dengan teors makin tinggi pendiclikan seseorung.
makin mudah pala dafam menerima informasi sehingga makin banyak pengetabuan yung
dimiliki,sebaliknya peadidikan yang kurang akan membual perkembangan sikap seseorang
menghambat nilai-nilai baru yang diperkenalkan (Nursalam dan Paciana, 2000 33)

2 Tingkat pengetabvoan wanita usia madya dini berdasarkan pengertian premencpause.
Berdasarkan tabel 4 dari 40 responden diperoleh bampir setengahnya 37.5% (15 orang)
mempunyas pengetahuan cukup, Semakin cukup umur, tingksl kematangan dan kekuwtan
seseorang akan lebeh matang dalam berfikir dan bekerga (Nursalam dam Sutl Pariani, 2001: 132)

3 Tingkat pengetabuan wunita usia madya dini berdasarkan cara menghadapi peemenopsase
Berdasarkan tabel § dari 40 responden diperoleh sebagian besar 57,5% (23 orang) mempunyai
pengetahuan kurang baik, karens Kurangnya menal untuk mengetahus bagaimana carg mesghadaps
premenopause, dimana minal dapat diartikan ssatu keceoderungan stau keinginan yang
tinggi umtuk dapat mencapai sesuate (Purwanio, 1995 &),

4. Tmngkat pengetahuan wanita usia madya dini berdasarkan pervbaban menstruas:
Berdasarkan tabel 6 dari 40 responden diperoleh sebagian besar 52,5% (21 orang) mempuany ai
pengetahwsan baik, sakap akan lebib medah terbentuk apabila pengealaman pabadi tersebut terjadi
dalam situasi yang mehbatkan factor emosional { Azwar, 2002: 31).

5. Tngkal peagelahuan wamita usis madya dini berdasackan penyebsb perubalan menstrassi
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Berdasarkan tabel 7 dari 40 responden diperodeh sebagian besar $3% (22 onng) mempunsyai
pengetahuan baik, dengan banyakeyas media sehingga informast mudah didapat. Dimana
informmasi dapat berpengaruh techadap perubahan perilaku (Azwar, 2001: 34)

i. Tingkat pengetahuan wanita usia madya dind berdasarkan fakioe yang mempenganahil menstrsas
Berdasarkan tabel 8 dan responden diperoleh sebaghan besar 57.5% (23 omng) mempunyai
pengesabisn kuowng baik, fingkungan berpengaruh bagi perkeobamgan sifut dan perilaku indivaduo
{Purwanto, 1999: 15),

7. Tiegkat peagetahuan wanita esia madys dini beedusarkan spaya untuk mengetahus perubahan
enstruss i !
Herdasarkan tabel 9 dari 40 responden hampir selurubinya 92,5% (37 orang) mempusyai
pengesahuan baik. Informas: dapal meogubal kesadatan masyamkal techadap svatu motivasi
yung berpengasub teshadap perubshan perilake (Sastuddm Azwar, 2001 34)

F. PENUTUP

Hasll penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan wasity wsia madya dini lentang perubahan
mensirvas) pada musa premencpause adalal cokup, yoitu sebanyak (52,5%) 21 omang dari 40
responden. Untuk itu bagi petugas besehatan bendaknys selalu menjolankan posysndu lansis dan
memberikan penyuluban sehingga peagetahuan dapat diperoleh melavs mformas: yang diberikan
petugas. Sementara hagi masyarakat (wanies usia madya dini} diharapkan dopat membuka dan erhadap
semua informasi tentang premenopause sehingpas mampu menghadapt masa transisi dakam edupuya,
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